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MWengenal Lebit Debat

SHALAWAT DALAILUL KHAIRAT

3 oI )

Biografi Imam Muhammad Sulaiman alJazuliy

Pengarang Shalawat Dalailul Khairat
Oleh Ustadz Rizqi Dzul Qornain

Nama beliau adalah Abu Abdillah Muhammad
Ibn Sulaiman al-Jazuliy al-Simlaliy al-Syarif al-
Hasaniy. Beliau dilahirkan di Jazulah yaitu disebuah
kabilah dan Barbar di pantai negeri Maghrib, Maroko,
Afrika. Bahwa bumi Maroko adalah gudang ulama
dan wali, bahkan di kota Fas Maroko saja terdapat

jutaan ulama yang lahir dan dikuburkan di kota



tersebut, yang dikenal melalui berbagai kitab karyanya

yang beredar di berbagai penjuru dunia.

Imam al-Jazuliy belajar di Fas yaitu sebuah kota
yang cukup ramai yang terletak tidak terlalu jauh dan
tidak terlalu dekat dengan Mesir. Jarak antara Fas dan
Mesir kira-kira 36 derajat 17 daqiqah atau sekitar
4.064 km. Dikota Fas beliau belajar hingga menjadi
sangat banyak menguasai ilmu yang bermacam-
macam sehingga namanya tersohor, kemudian beliau

mengarang kitab “Dalail al Khairat”.

Kronologi Imam Muhammad Ibn Sulaiman al-
Jazuliy mengarang kitab shalawat Dalail Khairat, suatu
ketika tengah berjalan—jalan di padang pasir. Ketika
waktu shalat tiba, beliau berusaha mencari sumber air
untuk berwudhu dan melepaskan dahaganya. Setelah

beberapa saat menyusuri padang pasir, beliau
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menemukan sebuah sumur yang sangat dalam. Sumur
itu masih menyimpan air, tapi sayang Imam al-Jazuliy

tak menemukan alat untuk mengambil air dari sumur.

Ketika beliau tengah kebingungan mencari alat
untuk mengambil air, tiba-tiba beliau melihat seorang
anak perempuan kecil menghampiri beliau dar
tempat ketinggian. Anak kecil itu bertanya, “Siapakah
anda tuan, mengapa anda berada di tempat yang

PR
sesunyl 1nis

Imam al-Jazuliy lantas menjelaskan hal ihwal
beliau dan kesulitan yang tengah menimpanya. “Anda
adalah seseorang yang terpuji yang terkenal karena
keshalehan Anda!” seru anak kecil itu. Anak kecil
perempuan melihat Imam al-Jazuliy tampak
kebingungan mencarikan alat untuk mengeluarkan air

dari dalam sumur. Setelah agak lama mencari namun
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tak juga menemukan, si anak lalu mendekat ke bibir
sumur dan meludah ke dalamnya. Ajaib, air sumur

tiba-tiba meluap sampai ke atas permukaan tanah!

Setelah minum dan merampungkan wudhunya,
Imam al-Jazuliy lantas berkata, “Wahai anak kecil,
sungguh aku kagum kepadamu! Dengan amal apakah
engkau dapat meraih kedudukan setinggi ini?” Anak
perempuan  kecil itu  menjawab,  “Dengan
memperbanyak membaca shalawat kepada orang yang
apabila 1a (Nabi Muhammad) berjalan di padang
belantara, binatang-binatang buas akan mengibas-

ngibaskan ekornya (menjadi jinak).”

Setelah mendengar penuturan anak kecil itu,
Imam Al Jazuliy lantas bernadzar untuk menyusun

sebuah kitab yang membahas tentang shalawat untuk

Nabi Muhammad €. Kelak, setelah kitab tersebut
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selesa1 ditulisnya, kitab 1tu dinamainya Dalailul
Khairat. Sebuah kitab yang masih terus dibaca hingga
kini karena keberkahannya yang luar biasa.
Dikemudian hari, Syaikh Uwais Ibn Abdullah al-
Muyjtabi  al-Husainty  membuat ~ Mukhtashar
(ringkasan) kitab Dalail al-Khairat dengan nama al-
Budur al-Nayyirat Fi Ikhtishar Dalail al-Khairat.

Dan sebelum beliau mensosialisasikan kitab itu,
Imam al-Jazuliy mendapat ilham untuk pulang
kembali ke tanah kelahirannya. Maka beliau kembali
dan Fas ke desa beliau ditept daerah Jazulah.
Kemudian beliau dengan kesendiriannya itu bertemu
Syaikh Abu Abdilah Muhammad Ibn Abdullah al-
Shaghir seorang penduduk di pinggiran desa dan
beliau berguru Dalail kepadanya. Kemudian Imam al-
Jazuliy melaksanakan khalwat untuk beribadah selama

14 tahun dan kemudian keluar dan khalwatnya untuk
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mengabdikan diri dan menyempurnakan pentashihan
(pembetulan) kitab “Dalail Khairat” pada hari jum’at,
6 Rabr’ul Awwal 862 H. delapan tahun sebelum hari

wafatnya.

Beliau wafat waktu melaksanakan shalat subuh
pada sujud yang pertama (atau pada sujud yang kedua
menurut satu riwayat) tanggal 16 Rabi’ul Awwal 870
H. Beliau dimakamkan setelah waktu shalat Dzuhur
pada hari itu juga di tengah masjid yang beliau bangun.
Beliau tidak memiliki  putra lelaki  sehingga
kekhalifahan beliau dilanjutkan oleh para murid-
murid beliau diantaranya adalah: Syaikh Muhammad

al-Shaghir al-Sahaliy dan Syaikh Muhammad Abdul
Karim al-Mundziriy.

Sebagian karamah Imam al-Jazuliy adalah setelah

77 tahun dar1 wafat beliau, makam beliau dipindahkan
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dar1 kota Sus ke kota Marakisy, dan ternyata ketika
jenazah beliau dikeluarkan dari kubur, keadaan
jenazah 1tu masith utuh seperti ketika beliau
dimakamkan. Rambut dan jenggot beliau masih
nampak bersih dan jelas seperti pada hari beliau
dimakamkan. Makam beliau di Marakisy sering

diziarahi oleh banyak orang.

Sebagian besar dan peziarah itu membaca kitab
Dalail al-Khairat di sana, sehingga dijumpai di makam
itu bau semerbak minyak misik yang amat harum
karena begitu banyak dibacakan shalawat salam kepada
Nabi Muhammad #g, para sahabat dan keluarga
beliau. kisah wangi semerbak itu adalah sebagian dari
sejarah yang lain tentang beliau bahwa para orang
sholeh dari berbagai penjuru dari masa ke masa
senantiasa membaca dan mengamalkan kitab beliau

yaitu Dalail al-Khairat.



Akhirnya beliau mendapat predikat sebagai
seutama-utamanya orang yang bersama Rasulullah
kelak karena banyaknya pengikut beliau untuk

membaca shalawat, sebagai mana Rasulullah bersabda:

03 g 0 131 0y ol e W Lo J6 6 ki W) (o) sgat o o

Artinya: “Manusia yang paling utama bersamaku
pada hari kiamat adalah orang yang paling banyak

membaca Shalawat untukku.”

Syaikh Ahmad at-Tijani Radhiyallahu Anhu
sangat senang membaca kitab shalawat Dalailul
Khairat, bahkan beliau pernah menulis ulang kitab
Dalail Khairat dengan tulisan tangan beliau. Hal
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demikian beliau lakukan lantaran semata-mata

bertabarruk kepada Rasulullah €.

Keutamaan Shalawat Nabi £

1. Bacalah sholawat — sholawat seperti Dalailulul

Khoirot dan lainya karena sesuai denag firman Allah
SWT dalam suart Al-Ahzab Ayat 56 berbunyi :

Lok 1g0dkug agle 19l 1gial iyl b o) e Oglaay aS%ag &l O

57 : <Y

“ Sesungguhnya Alloh dan Malaikat —NYA

membacakan sholawat kepada Nabi Muhammad &

( dari sebab itu ) Hai orang-orang yang beriman doa

sholawat dan salam kepada Nabi Muhammad & 7
(Surat AI-Ahzab : 56 )
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2. Didalam Kitab Fathul Wahab diterangkan
bahwa puasa satu tahun itu hukumnya sunah, orang
yang berpuasa satu haun seperti Dalailulul Khoirot
atau yang lainya maka 1a tidak akan masuk Neraka
Jahannam, seperti hadis Nabi Muhammad £ :

Sl 0lgy . adde Cdvd i alo ot ehug ade b o 1 JB

“ Barang siapa yang berpuasa satu tahun maka

tidak ada tempat baginya terhadap Neraka Jahannam ”

3. Diriwayatkan dari Nabi € Sesungguhnya
beliau bersabda:
o bl oo a5 e s e il Lo By Be e o o
Lo A ade dl Lo 50 5L ade o o, 300 5L ade dll Lo e
W e ol Al p > 5p0 I e o 0 g
“Barang siapa yang membaca sholawat kepadaku
sekali  saja,maka Alloh membacakan sholawat

kepadanya 10 kali, barang siapa yang membaca 10 kali,
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maka Alloh membacakan sholawat kepadanya 100
kali, barang siapa yang membaca 100 kali maka Alloh
membaca kepadanya 1000 kali, dan barang siapa yang
membaca sholawat 1000 kali maka diharamkan
Jjasadnya terhadap api neraka.” ( Kitab Dalail Halaman
:27)

4. Dalam kitab Adzkar Nawawi diterangkan
bahwa memperbanyak membaca sholawat itu dapat
menghilangkan  berbagai macam  keprihatinan,
kesedihan dan kesuasahan serta memperlancar
datangnya rizki, seperti hadis Nabi €&

e Bl o S i b ade s 1 phug ade Al Lo SO J6
I sty By 2SSy 29,1y pgedlly psedl LaESS B

“Barang siapa yang sulit terpenuhi hajatnya maka
sebaiknya  memperbanyak  membaca  sholawat
kepadaku, karena sesungguhnya membaca sholawat

kepadaku 1tu dapat menghilangkan beberapa
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keprihatinan, kesedihan ssserta bermacam-macam
kesusahan dan menjadi sebab lancarnya terhadap
datangnya rizki, juga dapat mendatangkan beberapa

25

hajat kebutuhan.

5. Didalam Kitab Dalailul Khoirot halaman 24
diterangkan bahwa orang yang selalu membaca
sholawat tergolong orang yang ahli syurga, dan akan
mempunyai istri terbanyak didalam syurga, seperti
yang diceritakan oleh Abdurrohman bin Auf :

B B ae Wy O o A Ay Oy
il ke daay Y e b Sl ade Juper sl 1 oy ads 4 Lo
o O AW ade cho o 09 s Ugpem ade Lo Y1 iol 0
U1 (381 3o e oS8T 1 kg ke ) (o (1 JBy Ak ol

A

“ Diriwayatkan dari Abdurrohman Bin Auf RA
berkata: Nabi Muhammad & bersabda : Datang
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kepadaku Malikat Jibril AS, dan berkata : Hai
Muhammad..! tak seorangpun dari umatmu yamg
membaca sholawat kepadamu kecuali membacakan
sholawat kepadanya 70.000 malaikat, dan barang siapa
yang dibacakan sholawat oleh malaikat maka la adalah
Ahli Syurga, Nabi & juga bersabda : yang paling
banyak membaca Sholawat dari kalian adalah yang
paling banyak istrinya didalam syurga. ”

Diceritakan setiap satu ahli syurga diberi 500 istr1
disyurga.

6. Nabi Muhammad bersabda:
Vg A Yy 0 AW ad plens N Cx g Y] o o s o Lo
Sl e Jo Lo OB o OB Yo Ul Jslig 4y 89 Y1 08 Y9 8,4
d b Sl s e 38y ade oy V) e B du Y A 3ls
drg A Oganme Adyy IS 3 Ly QAT Ogmew plir IS4 plir AT Ogmem
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AS ey Oy A i eSSy A LA

“Tidaklah seorang hamba yang bershalawat
kepadaku melainkan shalawat tersebut akan bergegas
keluar dari mulutnya. Tidak tersisa sebuah daratan,
lautan, juga belahan bumi di Timur dan Barat
melainkan dilaluinya sembari  berujar, “Akulah
shalawat yang diucapkan fulan bin fulan kepada
Muhammad al Mukhtar, makhluk terbaik. Segala
sesuatu bershalawat kepada orang tersebut dan dari
shalawat tersebut tercipta seekor burung vyang
memiliki 70.000 sayap, di setiap sayap terdapat
terdapat 70.000 bulu, di setiap bulu terdapat 70.000
wajah, di setiap wajah terdapat 70.000 mulut, di setiap
mulut terdapat 70.000 lisan yang bertasbih kepada
Allah dengan 70.000 bahasa yang berbeda, dan Allah

pun menetapkan seluruh pahala tersebut baginya.”
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7. Diriwayatkan dar1 shohabat Ali Bin Abi Tholib
karromallohu Wajhahu, sesungguhnya 1a berkata : ”
Saya ( Ali Bin Abi Tholib ) mendengar sabdanya Nabi
£ begini, Barang siapa baik laki-laki maupun
perempuan yang mau menulis sifatku maksudnya
Asma ( Nama-nama ) ku, yang ada 201 Asma vyaitu
mulai dari lafadz : w2 us Wl sampal g4 cole,
sesudah ditulis kemudian dibaca mulai dari awal hinga
akhir kemudian ditaruh didalam rumah, terus
dibungkus dan diletakkan diatas pintu rumah yang
depan, maka Insya Alloh rumah dan Ahlinya tidak
akan terkena balak, wabah (penyakit pagebluk) tidak
akan mengalami penderitaan, tidak ada yang ir1 dengki
kepadanya, tidak akan terkena sihir, kebakaran,
keruntuhan/kerobohan, tidak akan  megalami
kefakiran, tidak akan keracunan, tidak akan susah dan

sedih selama Asma tersebut masih tetap ada dirumah

17



atau ditempat tersebut, begitu juga tetap khowas (
Mujarrob ) bagi orang yang membaca dan yang

mendengar.

Faedah Khusus Dalailul Khairat

Dalam kitab Sihabul Millah diterangkan bahwa :
1.Orang yang ahli Aurod Dalailul Khoirot akan
memperoleh pahala akherot dan urusan dunianya

diberi kemudahan.

2. Apabila mempunyai hajat dibacakan Dalailul
Khoirot hingga khatam dalam satu tempat ditengah
malam, lalu meminta apa hajatnya, Insya Alloh bisa

hasil apa yang di tujunya.

3. Orang yang Ahli Aurod Dalailul Khoirot itu

apabila suda ada selama 4 tahun, dan bisa ajek (
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[stigomah ) maka akan keluar madunya dan mudah

mata pencaharianya.

4. Apabila mempunyai hajat yang besar maka
bacalah Dalailul Khoirot dalam satu tempat diwaktu
malam hingga khatam, kemudian tawasul kepada Wali
Kutub Muhammad Bin Sulaiman Al Jazuli dengan
membaca :
doyg Ol BY¥s Co Lo gt Oladdu oy o Gnddl Jugit (31 ol
28 O ghug ade A Lo dast Ly Baysg Glael gy SUI Ml

o) o el b AW L T b il

5. Sebagian orang Sholeh mengatakan 7 Barang
Siapa ingin dapat naik haji, maka bacalah Dalailul
Khoirot hingga khatam dsalam satu majlis ( tempat
duduk ) selama 40 hari, kemudian mintalah hajatnya

diantara lafadz ( <, v dan &\ v ) , yang berkumpul
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dalam wirid hari senin maka Insya Alloh berhasil
maksud dan tujuanya.”

6. Sebagian para Guru yang Alim mengatakan ”
Barang Siapa yang melanggengkan hatam Dalailul
Khoirot dalam satu majlis dan memohon kepada Alloh
SWT diantara lafadz ( <, \ dan &l v ) maka orang itu
akan dijauhkan dari segala balak atau malapetaka, dan
menjadi orang yang tinggi derajatnya disisi Alloh, serta

dipenuhi semua hajat kebutuhan yang besar baginya.”

7. Tentang fadhilah membaca Dalail dihari Jum'at,
Rasulullah £ bersabda, "Barangsiapa yang membaca
shalawat ini satu kali maka Allah mencatat baginya
pahala ibadah haji magbul dan pahala orang yang
memerdekakan seorang hamba sahaya dari keturunan

Ismail as.
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Allah Swt berfiman; Wahai malaikat-Ku, 1mi
adalah salah satu hamba-Ku yang memperbanyak
shalawat kepada kekasih-Ku Muhammad €. Demi
kemuliaan dan keagungan-Ku, demi wujud,
keluhuran dan ketingglan-Ku, maka pada tiap huruf
dari shalawat yang dibacanya akan Aku berikan sebuah
istana di surga. Dan pada hari kiamat 1a akan datang di
hadapan-Ku di bawah panji kebaikan, wajahnya
bersinar bagai bulan purnama, tangannya digenggam
oleh kekasih-Ku Muhammad. Itulah balasan bagi
orang yang membaca shalawat tiap malam Jumat.
[tulah keutamaan baginya. Sesungguhnya Allah

memiliki keutamaan yang agung.

8. Berkata Almarhum Guru Hudhari : semua
shalawat itu bagus, tapi ada satu shalawat yang spesial
yang bisa mendatangkan bau harum surga didunia ini,

yaitu Dalail Khairot. Kata beliau lagi, aku ini nak ya,
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th 1960 waktu Guru [jay umur 18 tahun, kami baca
Dalaill Khoirot dirumah Guru Semman Mulya
didaerah keraton, waktu itu berkumpul Habib Zein
AlHabsy, Guru Syarwani (Guru Bangil), Guru
Semman Mulya, Guru Salman Jalil dan Guru Ibad....
Guru [jay yang mimpin baca Dalail Khoirot kata Guru
Hudhari. Setelah selesai membaca Dalail Khoirot
tiba2 saja ada bau harum yg harumnya sama dengan
harum misik abidh (kasturi putih) dan harumnya
menyengat sekali... lalu aku tanyakan kepada Guru
Bangil, bau apa in1 guru??? Kata Guru Bangil “ini salah
satu fadhilah membaca Dalail Khoirot..in1 bau syurga
Ma’wa yg datang kesini berkat kita membaca Dalail
Khoirot yang dipimpin langsung wali Qutub muda
(Guru ljay/Guru Zaini sekumpul)” Kata Alm Guru
Hudhari, Guru [jay mulai umur 13 tahun sampai akhir
hayatnya selalu mengamalkan Dalail Khoirot sehari

khatam setiap hari.
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9. Mawlana Syaikh Nazim Adil al-Haqqani
berkata:

Saya selalu membaca Dalail al-Khairat, dan saya
telah membacanya selama 70 tahun. Tetapi saat itu
masih belum terbuka seperti ketika sekarang ini saya
membacanya. Ajaib, semoga Allah senantiasa
mensucikan rahasia Hazrat Imam Jazuli (ra), Masya
Allah dia bagaikan naga bagi spiritual. Imam Jazuli gs,
beliau adalah seseorang yang dibentuk dengan cinta

yang luar biasa kepada Nabi Muhammad €&

Tetapi lihatlah di zaman ini, manusia kehilangan
rasa hormat dan kehilangan rasa cinta kepada Nabi
Muhammad &, oleh sebab itu mereka terjatuh
kedalam berbagai masalah. Jika mereka memiliki rasa
hormat dan cinta kepada Nabi #& maka berbagai

masalah dan penderitaan tak akan pernah menyentuh
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dan mengenai mereka, baik didunia in1 maupun di

akhirat kelak.

Rasa Hormat dan Cinta kepada Rasulullah £
akan melindungi kalian di dunia in1 dan di akhirat
kelak dan mereka akan dikaruniakan tingkatan
spiritual yang tinggi di dunia dan di akhirat. Tetapi
manusia saat ini telah kehilangan anugerah berharga
ini. Mereka lebith memilih membaca Surat Kabar,
menonton TV dan Film yang tidak memberikan

mereka keuntungan apapun.

Oleh karena itu hari 1ini banyak manusia
mengalami  kesedihan dan  terjatuh  kedalam
penderitaan yang luar bisa berat dengan berbagai
musibah, sehingga mereka mengatakan lebih baik aku
mati, aku sudah tidak tahan hidup untuk merasakan

penderitaan yang telah mencapai puncaknya ini.
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Semoga Allah (swt) tidak menggolongkan kita semua
menjadi golongan orang-orang yang seperti ini.

Allahu Akbar.

Hikmah dan Rahasia Dalail Khairat tidak pernah
terbuka sedemikian besar seperti saat in1 ketika aku
membacanya. Sungguh ajaib, ajaib. Dan mereka
mengira kitab Dalail Khairat in1 hanya seperti buku-
buku biasa. Hazrat Imam Jazuli (ra) ketika menulis
Kitab in1 mendapatkan inspirasi Ilahiah, maka lihatlah
betapa ajaibnya susunan kalimat didalam Kitab Dalail
Khoyrot ini. Oleh karena itu seluruh guru-guru
(Masyaikh Nagshbandi) memerintahkan kita untuk

membaca kitab Dalail Khairat ini.

Maka bacalah Dalail Khairat dan selamatkan
dirimu. Lihatlah betapa indahnya Kitab Dalail Khairat,
Aman Yaa Rabbi. Kita masih belum dapat melihat
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keseluruhan  hikmah didalamnya. Ketika kita
membaca Dalail Khairat kita tidak dapat melihatnya,
dan kita tidak mengetahui apakah arti dari setiap kata-
katanya. Tetapi mereka yang mengetahuinya mereka
sangat menikmatinya dengan berbagai rasa yang sangat
indah. Sangat ajaib. Apakah engkau membaca Kitab
Dalail Khairat? (Yaa Mawlana).

Bacalah dan perhatikanlah, betapa indah dan
ajaibnya kitab ini. Hajjah Aminah gs (almarhumabh istri
Mawlana Syaikh Nazim gs) telah menulis biograti
tentang Hazrat Imam Jazuli (ra) dengan sangat
indahnya. Dan tebal buku tersebut yang dikomentari
oleh Kara Daud hampir setebal seperti ini (30-40 cm)
dalam bahasa Turki. Tetapi sesungguhnya lebih
banyak lagi yang termuat di dalamnya, Allahu Akbar.
Sungguh kita telah membuang banyak waktu kita

untuk hal yang sia-sia tanpa menyadarinya.
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Kita berlomba-lomba dan berjuang menghabiskan
waktu kita untuk sesuatu yang tidak berguna dan sia-
sia. Aman Yaa Robbi, Taubat Yaa Robbi. Lihatlah,
rahasia in1 semua terbuka di bulan Muharram yang
Mulia. Ini telah terbuka, telah terbuka. Sungguh aku
ingin bertemu seorang suci seperti Hazrat Imam Jazuli
(ra) dan berada di dalam majelis sucinya, memujinya,
takzim kepadanya dengan mendengarkannya. Tetapi
bagaimana orang seperti kami in1 dapat mencapainya?
Manusia seperti saya yang hanya bagaikan sampah di

dunia 1ni.

Orang-orang Suci para Wali Allah (Awliya)
mereka semua membaca Dalail Khairat. Siapapun
yang tidak membaca Dalail Khairat sesungguhnya
mereka tidak memiliki cinta, tidak memilki gairah dan

semangat yang besar untuk mencintai Nabi #&dan
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tidak sempurna dalam keimanannya. Hati mereka
kering, bagaikan seonggok daging kering. Oleh
karena itu bacalah Dalail Khairat. Jika seseorang
membaca Dalalil Khairat, maka tidak akan ada
masalah, kesedihan dan penderitaan yang menimpa
dirinya. In1i sebuah kepastian, tidak akan ada masalah

berat yang akan menimpa dirinya.

Bagi mereka yang telah mengetahui bagaimana
cara membaca Dalaill Khairat, maka mereka harus
membacanya, dan  mereka  yang  belum
mengetahuinya mereka harus mendengarkan di

majelisnya bersama-sama.

10. Dar1 Kiai Imam Barizi bin Magbul dari Kiai
maqgbul Bin Nasir, dari Kiai Nurkhayyi, dari Kiai
Muhyiddin, dari Kiai Al Mukarrom Muhtar Syafa’at
Abdul Ghofur Al Marhum berkata :
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“Barang siapa yang mengamalkan Dalailul
Khoirot sambil ditirakati ( Berpuasa ) maka akan

memperoleh tiga hal, yaitu :

1. Bila Ilmunya sempurna maka akan menjadi
[Imu yang bermanfaat, barokah, maslahah fiddini

waddunya wal akheroh.

2. Bila ilmunya hanya sedikit maka 1a akan
menjadi  orang vyang kaya raya dan bisa

mempergunakan hartanya kejalan yang benar dan

diridlo1 Alloh SWt.

3. Bila ilmunya tidak sempurna dan tidak kaya raya
maka Do’anya akan maqbul ( Mustajab ) dalam arti

bisa melantari / mengobati orang sakit.”
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Sanad Dalail Khairat di Nusantara
Oleh: Ustadz M. Bagus Irawan

Masuk dan berkembangpesatnya agama Islam di
Indonesia pada abad ke 13 hingga 17 masehi tak
mungkin hanya dibawa oleh kaum pedagang dari
Persia, Gujarat, Arab, dan lainnya. Indonesia saat itu
memiliki tradisi dan budaya yang sangat kuat, sehingga

faktor perdagangan saja tak cukup.

Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa
faktornya  sangat  kompleks.  Menarik  bila
menghubungkan proses Islamisasi  di Indonesia
dengan para guru sufi. Karena lewat merekalah paling

banyak memengaruhi jalannya Islamisasi di Nusantara.
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[slam tidak dapat, dan tidak akan pernah bisa,
menancapkan akarnya secara kuat di kalangan
penduduk Nusantara, bahkan mungkin juga tidak
dapat mengislamkan para penguasa, jika tidak

disiarkan secara massit oleh para sufi.

Ini tentu saja berkait erat dengan karakteristik
sufisme 1itu sendirt yang cenderung lentur dalam
menyikapt berbagai kepercayaan dan praktik
keagamaan lokal di Indonesia. Sufisme merupakan
bagian dari ajaran Islam yang paling sejalan dengan
adaptasi budaya lokal. Hal ini karena sufisme lebih
menekankan  praktik meditasi alamiah  untuk

mencapal hubungan personal dengan Tuhan.

Tradisi sufisme Islam bisa kita lihat di seluruh
kantong peradaban Islam di Nusantara. Mulai dari

Aceh, Sumatera, Kalimantan, Jawa hingga Sulawesi.
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Salah satu literatur yang menjadi bagian dari tradisi

sufistik adalah pembacaan Dalail Khairat.

Kitab karya Imam Muhammad bin Abdullah al-
Jazuli in1 banyak diamalkan oleh umat Islam di
Nusantara, terutama para penganut tarekat. Kitab
yang berisi dalil dan anjuran bershalawat kepada
baginda Rasulullah Muhammad saw. ini sudah
diamalkan, dibaca, dan dijjadikan hizib keberkahan

bagi pengamalnya selama ratusan tahun.

Tidak diketahui secara akurat siapa yang pertama
kali membawa dan mengajarkan kitab Dalail Khairat
di Indonesia. Namun, jejak sejarah sudah mencatat
bahwa Dalail Khairat sudah rutin dibaca oleh
masyarakat Aceh sejak abad ke 17. Aceh sebagai pintu

masuknya Islam di Nusantara memiliki banyak sekali
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kesenian islami yang tumbuh dan berkembang sejalan

dengan perkembangan peradaban Islam.

Satu di antaranya adalah seni membaca Dalail
Khairat yang oleh masyarakat Aceh disebut dengan
Dalae Khairat atau Dalae (berdalail). Membaca kitab
Dalail Khairat sudah menjadi tradisi dan ritual rutin
bagi para jamaah masjid, dayah, pesantren, surau dan
meunasah-meunasah desa di Aceh. Seperti halnya
Alquran,  Dalail  Khairat 1n1 juga  kerap
dimusabagqahkan pada peringatan hari besar Islam,

terutama momentum maulid Nabi Muhammad saw.

Perihal siapa yang membawa dan mengajarkan
Dalail Khairat pertama kali ke Aceh tidak diketahui
referensinya. Namun, boleh jadi kitab Dalail Khairat
yang memiliki prosa dan bahasa yang indah turut

menjadi bacaan para sarjana muslim awal Nusantara
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semisal Hamzah Fansuri, Abdurraut as-Singkily,

Syamsuddin as-Sumaterani, dan Nuruddin ar-Raniri

pada abad ke-17.

Kitab Dalail Khairat juga dibaca di Melayu Riau
pada saat yang sama, karena kitab inilah yang dipegang
dan diacung-ancungkan oleh Raja Haj di tangan
sebelah kiri dan senjata di sebelah kanan dalam
pentempuran melawan penjajah yang merenggut

nyawanya pada tahun 1790.

Berikutnya pengajaran dan pembacaan kitab
Dalail Khairat semakin populer karena dibacakan oleh
intelektual Muslim terkemuka di Sumatera Selatan,
misalnya  Abdusamad  al-Palimbani; intelektual
Muslim Kalimatan Selatan, sepertt Muhammad

Arsyad al-Banjari (W. 1812 M), dan kawasan lainnya.
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Bahkan, Muhammad Nafis al-Banjari menulis
kitab berjudul Durrun Nafis yang salah satu referensi
utamanya adalah kitab Dalail Khairat. Kitab Durrun
Nafis itu lantas diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dan diberi kata pengantar oleh KH. Idham
Cholid (W. 2010 M) yang juga pengamal Dalail

Khairat sejak remaja hingga akhir usia.

Sementara di Martapura ada majelis Dalail Khairat
yang dibacakan oleh Abah Guru Sekumpul,
Muhammad Zaini Abdul Ghani (W. 2005 M), yang
dihadiri ribuan orang. Beliau mendapatkan ijazah
Dalail Khairat dari Syekh Seman Mulia dari Sayyid
Ahmad dari Sayyid Abbas Ridwan dari Sayyid
Muhammad al-Madani dari Ali bin Yusuf al-Madani
dan seterusnya hingga penulis Syekh al-Jazul.

Pembacaan Dalail Khairat menjadi acara rutin di
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Majelis Sekumpul dan menjadi tradisi warisan bagi

Jamaah Sekumpul.

Beranjak ke pulau Jawa, Dalail Khairat dijadikan
salah satu amalan dan hizib yang sering dibaca oleh
para santri. Sebagian pengikut tarekat baik itu
Qadiriyah, Nagsabandiyah, Syadziliyah, hingga
Syattariyah dan lainnya rata-rata pernah mengamalkan
hizib Dalail Khairat.

Hizib in1 memiliki ketinggian sastra pujian kepada
baginda Rasulullah. Boleh dikatakan termasuk kitab
terpopuler di kalangan komunitas ahli tasawuf. Tidak
diketahui secara detail siapa tokoh yang membawa
Dalail Khairat ke Jawa. Namun catatan sejarah
menunjukkan Dalail Khairat sudah dibaca pada abad
18. Habib Abdullah bin Muhsin al-Attas Empang
Bogor (W. 1932 M) datang ke Jawa pada 1866 M,
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beliau mengamalkan dan mengajarkan Dalail Khairat

secara dawam hingga akhir hayat.

Ada banyak majelis Dalail Khairat di berbagai
daerah di Jawa. Dalail Khairat bahkan dijadikan suatu
amalan yang bisa menjadi wasilah keberkahan hidup.
Rata-rata sanad kitab Dalail Khairat bertemu pada
jalur Syekh Muhammad Mahtudz at-Tarmasi (W.
1920 M).

Sanad ini tersambung kepada penulis, sebagaimana
dijelaskan Syekh Mahfudz pada Kitab Kifayatul
Mustafid, “Kitab Dalail Al-Khairat kami dapatkan:
dari Syekh Ahmad Muhammad bin Ahmad Ridwan
al-Madani, dari Ali bin Yusuf Al-Madani; dari Sayyid
Muhammad bin Ahmad Al-Madghari; dari
Muhammad bin Ahmad bin Ahmad Al-Matsani; dari
Ahmad bin Al-Haaj; dari Abdul Qadir Al-Faasi (W,
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1091 H); dar1 Ahmad Al-Maqqar1 (W. 1041 H); dar
Ahmad bin Abu Al-Abbas Ash-Shama’i; dar1t Ahmad
bin Musa As-Samlali; dar1 Al-Quthb Abdullah Al-
Ghazali Al-Marakisyi; dari Abdul Aziz At-Tabba’ (W.

914 H); dar1 pengarang kitab in1, imam Muhammad
bin Sulaiman Al-Juzuli (W. 870 H)”,

Dari Tasikmalaya ada tokoh sufi masyhur, Abah
Anom (W. 2011 M), sang mursyid Tarekat Qadiriyah
Nagsabandiyah di Pesantren Suryalaya mengajarkan
kitab Dalail Khairat jalur sanadnya dari Syekh Ahmad
Syatibi al-Qonturi (W. 1946 M). Di Pekalongan ada
majelis taklim Ar-Rohmah di desa Kradenan yang
rutin membaca Dalail Khairat dan hingga kini
jamaahnya mencapai puluhan ribu orang. Majelis ini
dimulai sepulangnya KH. Thohir bin Abdul Latif (W.
1946 M) dari haji pada tahun 1902 M.
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Ketika beliau melakukan perjalanan ibadah Haji
ke baitullah bertemu dengan seorang Syekh Mujiz
Dalail Khairat. Sanad Dalail Khairat terhubung pada
Syekh Muhammad Ahyad Bogor (W. 1953 M) dan
Syekh Mukhtar Atharid Bogor (W. 1930 M). Sanad
ini satu jalur dengan Syekh Mahfudz Tremas yang
sama-sama mendapatkan sanad dari Syekh Ahmad

Muhammad bin Ahmad Ridwan al-Madani.

Dari Yogyakarta, ada pembacaan rutin Dalail
Khairat di Pesantren Sunan Pandanaran, asuhan KH.
Mutid Mas’ud (W. 2007 M). Sanad Dalail Khairat in1
didapatkan dari jalur KH. Ma’ruf Surakarta dan KH.
Abdul Mu’id Klaten (W. 1940 M) dani KH.
Muhammad Idris Jamsaren (W. 1923 M) dar1 Syekh
Ahmad Muhammad bin Ahmad Ridwan al-Madani

dan seterusnya hingga Syekh al-Jazuli.
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KH. Muhammad Idris Jamsaren merupakan
generasi awal pembawa tarekat Syadziliyah ke pulau
Jawa pada tahun 1878 M. Dari Jombang, ada KH.
Djamaluddin Ahmad yang rutin membuka majelis
Dalail Khairat di Pondok Bumi Damai Al-Muhibbin
Tambakberas, Jombang dari Syekh Marzuqi Lirboyo
(W. 1975 M), Syekh Baidlow1 Lasem (W. 1970 M),
Syekh Ahmad Asy’ari Poncol Salatiga (W. 1977 M),
Syekh Muslih Mranggen (W. 1981 M) pengasuh
Pondok Futuhiyah dari jalur sanad Syekh Muhammad
Mahtudz at-Tarmasi.

Ada pula KH. Abdul Aziz Mansur (W. 2015 M)
pengasuh Pesantren Tarbiyatunnasyi’in Paculgowang,
Jombang mendapat 1jazah dari jalur sanad yang
berbeda. Yakni dari Syekh Muhammad Yasin bin Isa
al-Fadani (W. 1990 M), dar1 Syekh Ahmad Abdullah
as-Syammi, dari Syekh Abbas bin Ja’far, dari Syekh
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Yahya bin Abbas, dari Syekh Abdul Malik bin Abdul
Mun’im al-Qala’1, dari Syekh Muhammad Tajuddin
Abdul Muhsin al-Qala’1, dar1 Syekh Ahmad bin
Muhammad an-Nakhli, dar1 Syekh Abdurrahman bin
Ahmad al-Maghrabi, dar1 Syekh Ahmad, dari Syekh
Muhammad, dari Syekh Ahmad al-Maknasi dari
penulis Syekh Muhammad bin Abdullah al-Jazuli,

Di Kediri, ada Pesantren Lirboyo yang diasuh tiga
serangkai ulama, KH. Abdul Karim (W. 1954 M),
KH. Marzuqi Dahlan (W. 1975 M), KH. Mahrus Aly
(W. 1985 M). Ketiga kiai Lirboyo in1 memiliki sanad
Dalail Khairat dari jalur Syekh Muhammad Mahfudz
Tremas.

Sedangkan di Ploso Kediri, Pesantren Al-Falah,
ada kisah menarik, thwal rihlah i1lmiah KH. Ahmad
Djazuli Ustman (W. 1976 M) yang pada tahun 1924
M  belajar di Haramain, harus dideportasi oleh
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penguasa Wahabi. Dan Kiai Djazuli kala itu pulang
hanya dengan membawa kitab Dalail Khairat yang
diterimanya dari seorang Syekh di Madinah. Kiai
Djazuli pun memiliki sanad dari jalur Syekh Mahfudz
Tremas. Hingga sekarang sanad Dalail Khairat masih

dimiliki oleh para kiai penerusnya.

D1 Blitar, tepatnya di Pondok Pesantren Miftahul
Huda dan Masjid Baitul Makmur juga memiliki tradisi
membaca Dalail Khairat yang dipandu oleh KH.
Imam Mahdi, KH. Muhtar Fauzi, KH. Nasruddin.
Sanadnya dari Syekh Sibawaih Al-Baghawi, dari
Syekh Mansyur As-Sanani Al-Gharbi dari Syekh
Abdul Muhsin Bin Muhammad Amin Ridwan, dari
Syekh Muhammad Amin Bin Ahmad Ridwan Al-

Madani seterusnya hingga ke penulis.
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D1 Malang, ada KH. Achmad Masduqie Mahtudz
(W. 2014 M), pengasuh Pondok Salafiyah Syati’iyah
Nurul Huda, menjadikan shalawat dan kitab Dalail
Khairat sebagai amalan wajib tiap harinya. Sanadnya
berasal dar1 KH. Ali Maksum (W. 1989 M) Krapyak
dari jalur Syekh Mahtudz Tremas.

Dari Kudus, ada KH. Ahmad Basyir Jekulo (W.
2014 M) pengasuh Pondok Darul Falah mendapat
jjazah dari Kiai Muhammadun Pondowan dari Syekh
Yasin Jekulo (W. 1953 M )pengasuh Pondok Al-
Qoumanityah, dari Syekh Muhammad Amir bin Idris
Pekalongan, dari Syekh Muhammad Mahtudz at-
Tarmasi. Dari Jepara, ada KH. Muhsin Ali Bugel (W.
2016 M) pengasuh Pondok Al-Mustagim yang
mendapat 1jazah Dalail Khairat dan tirakat yang sama

dari Syekh Muhammadun Pondowan pada jalur sanad

Syekh Muhammad Mahtfudz Tremas.
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Menariknya, untuk mendapatkan 1jazah Dalail
Khairat dar1 KH. Ahmad Basyir dan KH. Muhsin Ali
dari jalur Kiai Muhammadun Pondowan, santri
dianjurkan melakukan serangkaian tirakat puasa
‘mutih atau nyireh’ selama 7 hari (tidak memakan yang

bernyawa hewani).

Selanjutnya, ada dua kategori puasa Dalail, selain
membaca hizib  sebagaimana dalam kitab Dalail
Khairat. Puasa itu dilakukan selama setahun penuh
(kecuali hari-hari yang diharamkan berpuasa). Tahun
pertama dinamakan puasa Dalail Quran, di samping
membaca hizib Dalail Khairat juga membaca Alquran
minimal satu juz tiap harinya sebagai wirid. Lalu tahun
selanjutnya dinamakan puasa Dalaill Khairat bisa
dijalankan 1, 2, 3 tahun, hingga bertahun-tahun
dengan membaca hizib Dalail Khairat tiap harinya.
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Puasa Dalail Khairat menjadi madrasah untuk
membersihkan diri dan membersihkan jiwa. Tirakat
ini memadukan pembacaan wirid Dalail Khairat
sebagai rangkaian zikir salawat dengan berpuasa
menahan lapar dan dahaga. Santri akan mendapat
pendidikan batin yang penuh. Badannya berpuasa

sedangkan lisan dan hatinya berzikir dan bersalawat.

Hal ini menjadi tirakat yang paling komplit
mengekang syahwat dan godaan keduniawian. Setelah
berhasil melewati puasa Dalail Khairat, santri akan
terbiasa hidup teratur dan peka terhadap keadaan

sosial.

KH. Ahmad Basyir acapkali menyampaikan
bahwa Dalail Khairat merupakan salah satu ritual yang

bagus untuk menjaga diri. “Enome Tirakat Tuwone
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Nemu Derajat” (Saat muda bertirakat, pada hari tua
mendapat keutamaan). Nasihat khas yang lain seperti

“Dikebuk Dalaile, Magbul Hajate” (Wirid Dalail-nya

rutin, hajatnya akan terpenuhi).

Tulisan in1 hanya mewakili sebagian sanad Dalail
Khairat yang sampai ke para ulama dan kiai di
Nusantara. Masih banyak lagi jamaah dan majelis
Dalail Khairat yang belum tercatat di sini. Secara garis
besar ada dua jalur 1jazah Dalail Khairat yang dibawa
oleh Syekh Mahtudz Tremas dan Syekh Yasin al-

Fadani.

Syekh  Yasin sendiri memiliki dua jalur
periwayatan. Satunya sampai ke Syekh Mahfudz dan
satunya dari jalur Syekh Abbas bin Ja’far. Dua jalur
inilah yang menjadi patokan bagi mujiz Dalail Khairat
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memiliki lisenst membaca salah satu kitab salawat Nabi

paling populer ini.

Sanad Dalail dari Syaikh Yasin al-Fadani
O pd Y
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Ijazah Dalailul Khairat

Apabila akan mengamalkan/mewiridkan Dalailul
Khoirot maka harus tahu caranya, dan harus Ijazah
Dalailul Khoirot kepada orang yang sudah pernah
mengamalkan Dalailul Khoirot, sebab ada ceritanya
orang yang [jazah Dalailul Khoirot kepada orang yang
belum pernah mengamalkannya, orang itu bermimpi
mempunyal suatu senjata namun senjata itu ketul (
tidak mempan apa-apa/tidak tajam ) kemudian orang
itu bercerita kepada yang memberi [jazah, dan dijawab
memang bener aku tidak mengamalkan Dalailul

Khoirot 1itu, aku hanya memberi Ijazah saja

)

kepadamu, jadi pantas kalau senjata yang kau miliki

dalam mimpi itu Gebluk alias Ketul.
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[jazah Dalailul Khoirot yang ampuh itu harus
sampal 7 x Ambalan, karena mengulangi [jazah itu
sama dengan mengasah senjata, semakin diasah akan

semakin tajam.

Lafadz Ijazah Dalailul Khairat

Lo 3l Gted D) Y LA (S co3ly (SO L 3 Ol L
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Tata Cara Mengamalkan Dalailul Khairat

Ada dua Kaifiyah dalam mengamalkan Dalailul
Khairat:
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1 .Dibaca setiap hari satu hizb sampai satu bulan,
in1 menurut yang dilakukan Ulama' Ahli Mekkah

zaman dahulu (raja Husain sebelum ada wahabi).

2 .Dibaca satu kali khatam sampai 5 hari setelahnya
tidak dibaca sampai tanggal 29/30, ini menurut

kaiftyah yang dilakukan Ulama' Ahli Yaman zaman
dahulu.

Urutan dalam Membaca Dalailul Khairat
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Diganti dengan nama Qori’ (yang baca)

Diganti dengan nama Ayah Qor1
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*Setelah membaca do'a, langsung mem-baca Hizib
hari Senin pertama.

ePada halaman 221, lafadz " & ¢" dibaca panjang
dengan disertai do'a dalam hati sesuai keinginan Qor1.'
CATATAN :
* Ketika membaca Dalailul Khairat harus dalam
keadaan suci.
* Dalam mengamalkan Dalailul Khairat jangan sampai
salah niat, niatlah dalam hati " ." J& &
* Muqaddimah I, II, dan VI dibaca setiap hari, yaitu
ketika akan membaca hizib harian.
* Jenis bacaan istighfar dan shalawat bebas (tidak ada

ketentuan).
* Muqgaddimah III, IV, dan V tidak dibaca.
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e Setiap selesai membaca Dalailul Khairat, lalu
membaca do'a berikut:
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e Maksud dari Senin kedua ialah:

Dalam mengamalkan Dalailul Khairat, mi-salnya
mulai hari Senin (tanggal 1 Januari), yang kita baca
adalah muqaddimah I, II, dan VI, setelah itu membaca
wirid Senin pertama.

Kemudian hari Senin selanjutnya (tanggal 8 Januari),
yang dibaca adalah muqgad-dimah I, II, VI, dan wirid
Senin kedua sekaligus do'anya, kemudian langsung
membaca wirid Senin pertama. Demikian untuk
seterusnya.

Keterangan:

e Mugaddimah I : membaca istightar, Sha-lawat,
tawassul dan Ayat Kursi.

 Mugaddimah II : membaca Asmaul Husna.
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* Mugaddimah VI : membaca Asmaun Nabi.
* Qort1’ adalah orang yang membaca (si pembaca).

* Muallif (mushannif) adalah pengarang kitab.
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